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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Barang titipan dalam istilah figh dikenal dengan wadf‘ah.' Wadi‘ah
adalah akad seseorang kepada yang lain dengan menitipkan suatu benda untuk
dijaganya secara layak. Apabila ada kerusakan pada benda titipan, padahal
benda tersebut sudah dijaga sebagaimana layaknya, maka penerima titipan
tidak wajib menggantikannya, tetapi bila kerusakan itu disebabkan oleh
kelalaiannya, maka ia wajib menggantinya.”

Oleh karena itu suatu hal yang sangat perlu diutamakan dalam
melakukan penitipan ini perlu adanya saling percaya diantara keduanya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 283:
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Artinya:Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.3

Di Dusun Mayak berdiri kokoh sebuah pesantren besar dengan jumlah
santri ribuan dari mulai tingkat Tsanawiyah, Aliyah, dan mahasiswa. Sudah

menjadi peraturan resmi dari sebuah pondok pesantren terutama pondok

' Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 179.

? Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamaalah (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), 238.

3 Depag RI, al-Quran dan Terjemahnya, 38.



pesantren Darul Huda yang tidak memperbolehkan para santri membawa,
menyimpan dan mengoperasikan barang elektronik dalam bentuk apapun.4

Dengan semakin berkembangnya tekhnologi dan informasi, maka
semakin dibutuhkan pula alat komunikasi yang menunjang dalam
pembelajaran seperti handphone dan laptop di kalangan mahasiswa. Dengan
adanya peraturan pondok pesantren yang tidak memperbolehkan para santri
membawa, menyimpan dan mengoperasikan barang elektronik di dalam
pesantren, para santri pondok pesantren khususnya mahasiswa yang
jumlahnya mencapai 20% dari 5000 santri memilih menitipkan alat-alat
elektronik mereka berupa handphone dan laptop kepada jasa penitipan yang
ada di Dusun Mayak tersebut.’

Pada awalnya masyarakat yang tinggal disekitar pondok pesantren
hanya membantu para santri untuk menjaga barang elektronik yang dititipkan
kepadanya. Akan tetapi karena semakin bertambahnya santri yang menitipkan
handphone dan laptop kepada warga maka kemudian ditariklah upah atau tarif
bagi penitipan barang elektronik tersebut. Karena warga masyarakat melihat
adanya peluang bisnis di dalam penitipan barang elektronik berupa handphone
dan laptop tersebut.

Jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan
Tonatan Kabupaten Ponorogo dibutuhkan oleh sebagian orang terutama para
santri pondok pesantren yang tinggal di dusun tersebut. Sementara pada saat
ini masih ada pelayanan jasa penitipan yang berada di Dusun Mayak yang

kurang memuaskan, antara lain adanya kerusakan barang, barang titipan yang

* Ria Restina (Ketua Pondok Pesantren Darul Huda), Wawancara, Ponorogo, Tanggal 05
Mei 2016.
> Ibid.



tertukar, dan standart biaya atas barang titipan. Tentu saja hal ini
menimbulkan kerugian bagi pihak yang menitipkan, mengingat penitip telah
membayar biaya penitipan yang ditetapkan.’

Dengan adanya biaya penitipan maka pihak yang dititipi harus
bertanggung jawab atas kerugian yang telah diderita oleh penitip. Mengingat
penitip dalam menitipkan barang titipan telah dikenakan biaya penitipan.
Rata-rata biaya penitipan yang dikenakan untuk handphone adalah Rp 500,00
dan untuk laptop Rp 1.000,00.’

Berkaitan dengan biaya tersebut, hukum Islam mengaturnya dengan
istilah ujrah. Ujrah disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak,
baik dalam sewa-menyewa maupun upah—mengupah.8 Sedangkan masih
ditemukannya jasa penitipan dalam hal upah-mengupah tidak ditentukan di
awal perjanjian akad. Sehingga pada akhirnya pihak jasa penitipan akan
meminta lagi biaya penitipan yang dianggap kurang tersebut.’

Sedangkan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab timbulnya
kerusakan dan kehilangan perlu ditinjau kembali penyebab tersebut. Apakah
penyebab tersebut didasari karena kesalahan dan kelalaian pihak jasa penitipan
handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten
Ponorogo atau kesalahan dan kelalaian penitip.'® Apabila ada kerusakan pada
benda titipan, padahal benda tersebut sudah dijaga sebagaimana layaknya,

maka penerima titipan tidak wajib menggantinya, tetapi bila kerusakan itu

® Laila (Penitip), Wawancara, Ponorogo, Tanggal 31 Desember 2015.

" Laila (Penitip).

8 Suhendi, Figh Muamalah , 182.

? Laila (Penitip).

1% Nurul Kholifah Marmi (Penitip), Wawancara, Ponorogo, Tanggal 31 Desember 2015.



disebabkan oleh kelalaian pihak penerima titipan, maka ia wajib
menggantinya.''

Berkaitan dengan barang titipan tersebut, hukum figh mengaturnya
dengan istilah wadfi‘ah. Di dalam wadi ‘ah apabila ada kerusakan pada benda
titipan dikarenakan adanya kelalaian dari penerima titipan maka ia wajib
menggantinya.'> Dalam praktik di lapangan, apabila terjadi kerusakan
disebabkan kesalahan dan kelalaian dari pihak jasa penitipan handphone dan
laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo, maka pihak
jasa penitipan ada yang bertanggung jawab atas kerusakan tersebut dan ada
jasa penitipan yang tidak bertanggung jawab atas kerusakan tersebut. "

Selain berkaitan dengan resiko kerusakan, resiko lain adalah
tertukarnya barang titipan. Fakta di lapangan menunjukkan terdapat jasa
penitipan di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo yang
masih berdasarkan pada naluri kepercayaan penitip, yakni tidak memberikan
nomor titipan barang sebagai bukti adanya penitipan barang, sehingga tidak
jarang barang titipan tertukar dengan barang milik orang lain. '*

Berangkat dari latar belakang di atas maka penulis ingin mengetahui
lebih lanjut tentang praktik penitipan barang yang ada di Dusun Mayak
Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo yang berupa bagaimana mekanisme
transaksi pada akad jasa penitipan barang yang ada di Dusun Mayak
Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo dan bagaimana sistem penarikan

upah jasa penitipan barang di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten

! Sahrani dan Abdullah, Fikih Muamaalah, 238.
'> Suhendi, Figh Muamalah, 181.

13 Laila (Penitip).

' Marmi (Penitip).



Ponorogo. Dan selanjutnya hal tersebut dirumuskan dalam judul, Tinjauan
Figh Terhadap Jasa Penitipan Handphone dan Laptop di Dusun Mayak

Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan figh terhadap akad pada jasa penitipan handphone dan
laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo?
2. Bagaimana tinjauan figh terhadap sistem penarikan upah pada jasa
penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan

Kabupaten Ponorogo?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui secara jelas tinjauan figh terhadap akad pada jasa
penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan
Kabupaten Ponorogo.

2. Untuk mengetahui secara jelas tinjauan figh terhadap sistem penarikan
upah yang dilakukan jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun

Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Ilmiah
Sebagai sumbangsih pemikiran untuk kepentingan ilmiah pada khasanah
figh, khususnya tentang masalah jasa penitipan.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi jasa penitipan handphone dan
laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo
khususnya dan bagi para penyedia jasa penitipan barang yang lainnya pada

umumnya.

E. Telaah Pustaka

Sesuai dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti
mengambil beberapa buku sebagai bahan pijakan kajian. Selain itu penulis
juga mempelajari penelitian hasil sebelumnya dalam bentuk karya ilmiah
berupa skripsi yang digunakan sebagai bahan tolak ukur dalam menentukan
permasalahan. Diantara karya ilmiah tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama skripsi karya Shofiana Eka Aulia." Penelitian ini menyoroti
masalah akad, mekanisme penetapan besarnya upah pekerja dan pengalihan
bentuk upah pekerja ditengah jalan. Kesimpulan dari penelitian adalah
pelaksanaan akad pekerja penebangan pohon telah sesuai dengan figh Zjarah,
karena telah terpenuhinya syarat dan rukun akad, yaitu: adanya dua orang
yang berakad dengan syarat baligh, berakal, cakap bertindak, akad itu

diizinkan oleh syara’, jenis pekerjaan jelas, dan manfat dari pekerjaan itu jelas.

'* Shofiana Eka Aulia, Tinjauan Figh Ijarah Terhadap Mekanisme Pengupahan
Penebangan Pohon di Desa Tepas Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi (Ponorogo: Skripsi
STAIN, 2014), ...........



Sedangkan mekanisme penetapan besarnya upah telah dijelaskan dan
disepakati kedua belah pihak diawal sebelum pekerjaan yang dimaksud
terlaksana. Sedangkan pengalihan bentuk upah yang dilakukan oleh pekerja
maupun masyarakat pengguna jasa tidak sesuai deengan figh /jarah karena
tidak terpenuhinya syarat dan rukun Jjarah yaitu upah harus sesuai dengan
akad yang telah disepakati kedua belah pihak sebelum pekerjaan yang
dimaksud terlaksana.

Kedua skripsi karya Kamaliatul Hasanah.'® Penelitian ini menyoroti
masalah pelaksaan akad, sistem penarikan upah, dan sistem ganti rugi.
Kesimpulan dari penelitian adalah akad sudah sesuai dengan figh Islam,
karena sudah terpenuhi syarat dan rukunnya. Sedangkan sistem penarikan
upah barang bawaan/titipan penumpang sudah sesuai dengan figh Islam, dan
dalam hal ini juga sudah sesuai dengan syarat yang ada dalam akad /Zjarah.
Ganti rugi yang diberikan jasa penitipan barang sudah sesuai dengan figh
Islam, karena dalam melakukan perjanjian suka sama suka, sehingga tidak
harus ada jaminan, dengan konsekuensi apabila barang yang dititipkan
musnah atau rusak tidak wajib untuk menggantinya kecuali apabila ada unsur
kelalaian dari pihak perusahaan.

Ketiga skripsi karya Agung Mahmudi.'” Penelitian ini menyoroti
masalah pelaksanaan akad, dan bagaimana kalau terjadi kerusakan barang
sewa. Kesimpulan dari penelitian adalah akad sudah sesuai dengan figh,

karena tidak ada unsur penipuan, penghianatan, dan telah terpenuhinya rukun

'® Kamaliatul Hasanah, Tinjauan Figh Islam Terhadap Jasa Penitipan Barang di CV PO
“Hikmah Sugeng Mejayin” JL. Trunojoyo Ponorogo (Ponorogo: Skripsi STAIN, 2007), ..........

'7 Agung Mahmudi, Analisis Figh Terhadap Praktek Sewa Antar Pengelola dan Pemilik
Rental Komputer (Ponorogo: Skripsi STAIN, 2009)........



dan syarat-syaratnya. Sedangkan apabila terjadi kerusakan barang sewa
diselesaikan dengan cara memberikan pengurangan jumlah setoran dari
pengelola kepada pemilik rental komputer dan sudah sesuai dengan figh
karena sudah sesuai dengan kewajiban, hak dan tanggung jawabnya serta tidak
ada pihak yang merasa dirugikan.

Dari telaah di atas yang membedakan dengan skripsi yang akan penulis
bahas adalah mengenai variasi dari akad pada jasa penitipan handphone dan
laptop dan bagaimana sistem penarikan upah di jasa penitipan handphone dan

laptop tersebut.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti harus terjun ke
lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik
kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan tentang jasa penitipan
handphone dan laptop sebagai obyek barang titipan, akad dan sistem
penarikan upah pada jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun
Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian lapangan atau field research dengan menggunakan studi
kasus. Peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena penelitian mampu
untuk memecahkan dan menyelesaikan berbagai masalah praktis dalam

praktik kehidupan sehari-hari,'® yaitu kemampuan masyarakat dan santri

' Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2010),
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yang tinggal di pesantren yang ada di Dusun Mayak untuk melakukan
penjagaan terhadap barangnya sendiri amat terbatas.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan
Kabupaten Ponorogo yang mana di dusun tersebut terdapat jasa penitipan
handphone dan laptop.
3. Data dan Sumber Data
Adapun data yang diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah:

a. Akad dalam praktik jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun
Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo, bersumber dari
Informan yaitu pemilik, dan konsumen jasa penitipan handphone dan
laptop.

b. Sistem penarikan upah di jasa penitipan handphone dan laptop di
Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo, bersumber dari
praktik lapangan yang dapat penulis amati di jasa penitipan handphone
dan laptop.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Interview (wawancara) yaitu komunikasi langsung dengan pihak yang

terlibat penuh dengan transaksi jasa penitipan handphone dan laptop

untuk memperoleh informasi akurat terkait dengan transaksi tersebut.

1 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
127.
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Observasi, yaitu dalam penelitian ini melakukan observasi di lapangan
dengan peneliti datang langsung di tempat jasa penitipan handphone

dan laptop.20

5. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari lapangan, baik dari hasil wawancara dan

observasi di analisa melalui tahap-tahap sebagai berikut:

Editing, yaitu pemeriksaan semua data-data yang diperoleh terutama
dari segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna, kesesuaian dan
keselarasan sesuatu dengan yang lainnya, relevansi dan keragaman

sesuatu atau kelompok data.”!

. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematika data-data yang

diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan

sebelumnya (yang relevan dengan rumusan masalah).*

. Penemuan hasil riset yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil

pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan
lain sebagainya. sehingga diperoleh kesimpulan-kesimpulan tertentu

yang sejalan dengan rumusan masalah yang ada.

6. Teknik analisis data

Analisis data yang digunakan penulis adalah analisis metode

deduktif yang dimulai dengan mengemukakan kesimpulan umum berupa

%0 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 103.
! Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3IES,

1981), 191.

2 Lexy I Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995),

135.
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generalisasi yang diuraikan menjadi contoh-contoh kongkrit atau fakta-
fakta untuk menjelaskan kesimpulan atau generalisasi tersebut.”

Dalam penelitian ini penulis membandingkan teori-teori atau dalil-
dalil wadi‘ah, akd wadi‘ah, dan sistem penarikan upah dalam figh
kemudian mengamati masalah yang bersifat umum dalam praktik jasa
penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan
Kabupaten Ponorogo. Setelah itu ditarik kesimpulan yang bersifat khusus
dan dianalisa. Dari analisa tersebut akan diketahui tentang ada tidaknya
penyimpangan hukum figh dalam praktik jasa penitipan handphone dan

laptop tersebut.**

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan dan pemahaman dalam skripsi ini,
maka penulis mengelompokkan menjadi 5 (lima) bab, dan dari masing-masing
bab tersebut terbagi menjadi beberapa sub-sub yang kesemuanya itu
merupakan suatu pembahasan yang utuh yang saling berkaitan antara satu
dengan lainnya. Sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab 1 (satu) adalah pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran umum
untuk memberi pola pemikiran keseluruhan skripsi ini yang meliputi: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 (dua) adalah konsep wadi‘ah dan ljarah dalam figh. Bab ini

merupakan serangkaian teori sebagai landasan teori figh yang dipergunakan

2 Hadi, Metodologi Research, 47.
* Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan skripsi (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), 113.
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untuk menganalisa permasalahan-permasalahan pada bab 3 (tiga). Dalam bab
ini diungkapkan mengenai wadi ‘ah dan ujrah.

Bab 3 (tiga) adalah praktik jasa penitipan handphone dan laptop di
Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo. Bab ini berisi tentang
data lapangan meliputi: sekilas tentang praktik jasa penitipan handphone dan
laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo, pelaksanaan
akad jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan
Tonatan Kabupaten Ponorogo, dan sistem penarikan upah jasa penitipan
handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten
Ponorogo.

Bab 4 (empat) berisi tentang analisis figh terhadap jasa penitipan
handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten
Ponorogo. Bab ini merupakan analisa antara landasan teori dengan data yang
ada di lapangan, meliputi: analisis hukum figh terhadap pelaksanaan akad di
jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan
Kabupaten Ponorogo, analisis hukum figh terhadap sistem upah jasa penitipan
handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten
Ponorogo.

Bab 5 (lima) adalah penutup. Bab ini merupakan kesimpulan akhir dari
pembahasan ini yang berisikan kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan

dari penelitian ini.
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BAB II

KONSEP WADI‘AH DAN UJRAH (IJARAH) DALAM FIQH

A. Wadi‘ah dalam Perspektif Figh
1. Pengertian Wadi ah

Barang titipan dikenal dalam bahasa figh dengan al-wadf‘ah.>
Menurut bahasa, al-wadi ‘ah ialah sesuatu yang ditempatkan bukan pada
pemiliknya supaya dijaganya, berarti bahwa wadi‘ah ialah memberikan.
Makna yang kedua wadi‘ah secara bahasa ialah menerima, seperti
seseorang berkata “aku menerima harta tersebut darinya”. Jadi secara
bahasa wadi‘ah memiliki dua makna, yaitu memberikan harta untuk
dijaganya dan pada penerimaannya.26

Sedangkan menurut istilah wadi‘ah adalah titipan murni dari satu
pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus
dijaga  dan  dikembalikan = kapan  saja  penyimpan/penitip
menghendakinya.”’

Menurut 7ttifag ulama, titipan adalah amanah dan merupakan
ibadah yang berpahala dalam menjaganya. Orang yang menerima titipan
tidak wajib memberi ganti rugi, kecuali jika ia bertindak sembrono, dan
ia tidak boleh menahannya sewaktu-waktu si empunya barang hendak

mengambilnya.*®

> Sahrani dan Abdullah, Fikih Muamalah, 237.

*% Suhendi, Figh Muamalah, 205.

*” Dumairi Nor dkk, Ekonomi Syariah Versi Salaf ( Pasuruan: Pustaka Sidogiri,2008), 18.

 Ach Khudori Soleh, Figih Kontekstual (Perspektif Sufi- Falsafi) (Jakarta: PT Pertja,
1999), 85.
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Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai wadi‘ah
diantaranya:
a. Menurut Malikiyah, al- wadi ‘ah memiliki dua arti, pertama

W B 32 e 1555 0 5 Le

» : : . 229
Ibarah pemindahan pemeliharaan harta secara mujarad”.

Arti yang kedua ialah:

@5,\\ A alas — @l ol £ al) bais 52 3 e d)le

“ Ibarah pemindahan pemeliharaan sesuatu yang dimiliki secara

mujarad sah dipindahkan kepada penerima titipan”.>

b. Menurut Hanafiyah, al-wadfi ‘ah berarti al-ida’ yaitu:

&JYJ)\@J«&J\».M}J&%}UDJMLQJ\&&SJQ

“Ibarah seseorang menyempurnakan harta kepada yang lain untuk
dijaga secara jelas atau dilalah”.’"

Makna yang kedua al-wadi‘ah ialah sesuatu yang dititipkan

(al-sya’i al- maudi’), yaitu:

Lebaim CpnaVlde S5 L

“Sesuatu yang ditinggalkan pada orang terpercaya supaya

dijaganya”.*

¢. Menurut Shafi’iyah, yang dimaksud dengan al- wadi ‘ah ialah:

passbl el Lol ianall e

“Akad yang dilaksanakan untuk menjaga sesuatu yang dititipkan”.>

* Abd. Ar-Rahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Madhahib al-drba’ah, Juz. 3 (t.t: Dar al-
Fikr, t.t), 248.

3 1bid.

3 bid., 249.

32 Ibid.

3 Ibid.
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d. Menurut Hanabilah, yang dimaksud dengan al- wad’ ‘ah ialah:

Leys Lkl (3 S35 gyl

“ Titipan perwakilan dalam pemeliharaan sesuatu secara bebas

(tabarru’)”.**

Setelah diketahui definisi-definisi wadi‘ah yang dijelaskan
para ulama di atas, maka kiranya dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan wadi‘ah adalah penitipan, yaitu akad seseorang
kepada yang lain dengan menitipkan suatu benda untuk dijaganya
secara layak (sebagaimana halnya kebiasaan). Apabila ada kerusakan
pada benda titipan, padahal benda tersebut sudah dijaga sebagaimana
layaknya, maka penerima titipan tidak wajib menggantinya, tetapi bila
kerusakan itu disebabkan oleh kelalaiannya, maka 1ia wajib
menggantinya.35

2. Dasar Hukum Wadi‘ah
Wadli ‘ah adalah amanat bagi orang yang menerima titipan dan ia
wajib mengembalikannya pada waktu pemilik meminta kembali, seperti
berikut;

a. Al-Quran

TP A DO EAESDJBre=D>¢<= BITQAOL] ) R eo
HBINRNOD =¥ I ONLAA Lo d erOXI+RO-Ho
AFerde DARIGON OO O€O=@COOEO]

SROY JOR =R J6)

Artinya: “Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya”. (QS al-Bagarah 283)°

34 1.
Ibid.

% Sahrani dan Abdullah, Fikih Muamalah, 237-238.

3 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1996), 6.

3% Al-Mundziry, Sunan Ibn Daud, Terj. By Arifin, 124.
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b. Hadits

Berdasarkan hadits nabi yang diriwayatkan oleh Imam Dar al-
Quthni dan riwayat Arar bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya

bahwa Nabi Saw bersabda;

oozl e 3 BLYI o) 1 lg ade B o ) JB,JB 50 ) e
il oa FYs

Artinya: Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw
bersabda, “Sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada
yang berhak menerimanya dan jangan membalas khianat

kepada orang yang telah mengkhianatimu .’

3. Rukun Penitipan Barang ( Wad7 ‘ah)

Dalam pelaksanaan wadi‘ah harus memenuhi rukun dan syarat

tertentu.  Al-Jaziri sebagaimana dikutip oleh Hendi Suhendi

mengungkapkan pendapat para imam mazhab adalah sebagai berikut:

a.

[jab dan Qabul, sedangkan yang lainnya termasuk syarat dan tidak
termasuk rukun.

Shigat ijab qabul dianggap sah apabila ijab tersebut dilakukan
dengan perkataan yang jelas (Sharih) maupun dengan perkataan
samaran (kinayah).

Bagi yang menitipkan dan yang dititipi barang adalah seorang
mukallaf, tidak sah apabila yang menitipkan dan yang menerima
benda titipan adalah orang gila atau anak yang belum dewasa

(shabiy).*®

38 Suhendi, Figh Muamalah, 183.
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Menurut Shafi’iyah, wadi‘ah memiliki tiga rukun, yaitu;

1) Barang yang dititipkan, syarat barang yang dititipkan adalah barang
atau benda itu merupakan sesuatu yang dapat dimiliki menurut
syara’.

2) Orang yang menitipkan dan yang menerima titipan, disyaratkan bagi
penitip dan penerima sudah baligh, berakal, serta syarat-syarat lain
yang sesuai dengan syarat-syarat berwakil.

3) Pernyataan serah terima (shigat ijab dan qabul wadi ‘ah) disyaratkan
pada ijab gabul ini dimengerti oleh kedua belah pihak, baik dengan
jelas maupun samar.>

. Hukum Menerima Barang Titipan

Hukum menerima benda-benda titipan ada empat macam, yaitu
sunnah, haram, wajib dan makruh, secara lengkap dijelaskan sebagai
berikut:

a. Sunnah, disunahkan menerima bagi orang yang percaya kepada
dirinya bahwa dia sanggup menjaga benda-benda yang dititipkan
kepadanya. Al-wadi‘ah adalah salah satu bentuk tolong-menolong
yang diperintahkan oleh Allah dalam al-Qur’an, tolong-menolong
secara umum hukumnya sunnah. Hal ini dianggap sunnah menerima
benda titipan ketika ada orang lain yang pantas pula untuk menerima

titipan.

% Tbid.
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b. Wajib, diwajibkan menerima benda-benda titipan bagi seseorang yang
percaya bahwa dirinya sanggup menerima dan menjaga benda-benda
tersebut, sementara tidak ada seorang pun yang dapat dipercaya untuk
menerimanya.

c. Haram, apabila seseorang tidak kuasa dan tidak sanggup memelihara
benda-benda titipan. Bagi orang seperti ini diharamkan menerima
benda-benda titipan, berarti memberikan kesempatan (peluang)
kepada kerusakan atau hilangnya benda-benda titipan sehingga akan
menyulitkan pihak yang menitipkan.

d. Makruh, bagi orang yang percaya kepada dirinya sendiri bahwa dia
mampu menjaga benda-benda titipan, tetapi dia kurang yakin (ragu)
pada kemampuannya, maka bagi orang seperti ini dimakruhkan
menerima benda-benda titipan sebab dikhawatirkan dia akan
berkhianat terhadap yang menitipkan, dengan cara merusak benda-
benda titipan atau menghilangkannya.*’

S. Jaminan
Pada dasarnya penitipan barang merupakan perjanjian yang
dibuat dengan sifat kepercayaan, sehingga tidak mesti ada jaminan.

Konsekwensinya apabila barang yang dititipkan musnah atau rusak, tidak

ada kewajiban bagi penerima barang titipan untuk menggantinya kepada

pihak penitip, terkecuali apabila musnah atau rusak karena disebabkan

kelalaian penerima titipan.*' Hal ini berdasarkan kepada Hadits Nabi:

4 Sahrani dan Abdullah, Fikih Muamalah, 239-230.
I Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Yogyakarta: Citra
Media, 2006), 93.
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Artinya: “Siapa yang dititipi, ia tidak berkewajiban menjamin” (Riwayat
Daruquthni).?

Akan tetapi dalam aktivitas perekonomian modern, penerima
titipan tidak akan meng-idle-kan aset tersebut, tetapi mempergunakannya
dalam aktivitas perekonomian tertentu karenanya ia harus minta izin dari
si pemberi titipan untuk kemudian mempergunakan hartanya atau
barangnya tertentu dengan catatan ia menjamin akan asset tersebut secara
utuh. Demikian ia bukan yad-al- amanah, tetapi ia yad-al-damanah
(tangan penanggung) yang bertanggung jawab atas segala kehilangan
atau kerusakan yang terjadi pada barang tersebut.* Sebagaimana skema

al-wadi ‘ah yad al-amanah;

Titip barang

Penyimpan

Penitip/
Muwaddy’ /

mustawda’

Bebankan biaya titipan

Dengan konsep wadi ‘ah yad-al amanah, pihak yang menerima

tidak boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang
yang dititipkan tetapi harus benar-benar menjaganya sesuai kelaziman,
pihak penerima titipan dapat membebankan biaya kepada penitip sebagai

biaya titipan.44

> Abu Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Majah, Terj. Abdullah Shanhaji (Semarang:
CV. Asy-Syifa, 1993), 212.

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah) (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004), 248-289.

“ Tbid.
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Kalau penerima ingin menggunakan barang itu maka namanya
bukan al-amanah tetapi wadi‘ah yad-al damanah sesuai skema di bawah

ini:

Titip barang Penyimpan

Penitip/
Muwaddi’

/
mustawda’

Beri bonus

Bagi hasil
euep uejeejuRuR

Dengan konsep wadi ‘ah yad-al damanah, pihak yang menerima
titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang
dititipkan.*

Tentunya, pihak penyimpan dalam hal ini mendapatkan bagi
hasil dari pengguna dana. Penyimpan dapat memberikan intensif kepada
penitip dalam bentuk bonus. Kegiatan semacam ini yang biasa
berkembang di dunia usaha perbankan.46

Akan tetapi kemungkinan terjadi perubahan wadiah dari amanat
menjadi damanah adalah sebagai berikut:*’

a. Barang itu tidak daapat dipelihara oleh orang yang dititipi. Demikian

juga haalnya apabila ada orang lain yang akan merusaknya, tetapi dia

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema
Insani,2001), 87-88.

“ Ibid.

47 Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah), 249-250.
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tidak mempertahankannya, sedangkan dia mampu mengatasinya
(mencegahnya).

b. Barang titipan itu dititipkan lagi kepada orang lain yang bukan
keluarga dekat, atau orang yang bukan dibawah tanggung jawabnya.

c. Barang titipan itu dimanfaatkan oleh orang yang dititipi, kemudian
barang itu rusak atau hilang. Sedangkan barang titipan seharusnya
dipelihara, bukan dimanfaatkan.

d. Orang yang dititipi mengingkari ada barang titipan kepadanya. Oleh
sebab itu, sebaiknya dalam akad wadi ‘ah disebutkan jenis barangnya
dan jumlahnya ataupun sifat-sifat lain, sehingga apabila terjadi
keingkaran dapat ditunjukkan buktinya.

e. Orang yang menerima barang itu, mencampuradukkan dengan barang
pribadinya, sehingga sekiranya ada yang rusak atau hilang, maka
sukar untuk menentukannya, apakah barangnya sendiri yang rusak
(hilang) atau barang titipan itu.

f. Orang yang menerima titipan itu tidak menepati syarat-syarat yang
dikemukakan oleh penitip barang itu, seperti tempat penyimpanannya
dan syarat-syarat lainnya.

Jika orang yang menerima titipan mengaku bahwa benda- benda
titipan telah rusak tanpa adanya unsur kesengajaan darinya, maka
ucapannya harus disertai dengan sumpah, supaya perkataannya itu kuat

kedudukannya menurut hukum. Namun Ibnu al-Munzir berpendapat,
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bahwa orang tersebut sudah dapat diterima ucapannya secara hukum
tanpa dibutuhkan adanya sumpah.48

Menurut Ibn Taimiyah, apabila seseorang yang memelihara
benda-benda titipan mengaku bahwa benda titipan ada yang mencuri,
sementara hartanya yang ia kelola tidak ada yang mencuri, maka orang
yang menerima benda-benda titipan tersebut wajib menggantinya.
Pendapat Ibnu Timiyah ini berdasarkan pada athar bahwa Umar ra.
pernah meminta jaminan harta dari Anas ra. yang dinyatakan hilang,
sedangkan harta Anas ra. sendiri masih ada.”’

Orang yang meninggal dunia dan terbukti padanya terdapat
benda-benda titipan milik orang lain, ternyata barang-barang titipan itu
tidak dapat ditemukan, maka ia merupakan utang bagi yang menerima
titipan dan wajib dibayar oleh para ahli warisnya. Jika terdapat surat
dengan tulisannya sendiri yang berisi tentang pernyataan benda titipan
yang hilang, maka surat tersebut dapat dijadikan pegangan, karena tulisan
dianggap sama dengan perkataan apabila tulisan tersebut dibuat oleh
dirinya sendiri.”

Bila seseorang menerima benda-benda titipan, sudah sangat lama
waktunya, sehingga ia tidak lagi mengetahui dimana atau siapa pemilik
benda-benda titipan tersebut dan sudah berusaha mencarinya dengan cara
yang wajar, namun tidak dapat diperoleh keterangan yang jelas maka

benda-benda titipan tersebut dapat digunakan untuk kepentingan agama

* Suhendi, Figh Muamalah, 184-185.

* Tbid.

%0 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), 207.
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Islam dengan mendahulukan hal-hal yang paling penting diantara
masalah-masalah yang penting.51

Masalah penitipan barang ini banyak sekali pendapat-pendapat
para fugaha“ antara lain Imam Malik dan para pengikutnya berpendapat,
bahwa apabila penerima barang titipan mengingkari telah menerima
barang tersebut, maka pengakuan orang yang dititipi bahwa ia telah
menyerahkan barang tersebut tidak dapat dibenarkan, kecuali dengan
saksi.”?

Jika orang yang dititipi itu mengaku telah menyerahkan barang
kepada orang yang diperintahkan oleh pemilik barang untuk menerima
penyerahan, maka Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa yang
dipegangi ialah pengakuan orang yang dititipi dibarengi dengan
sumpahnya.>

Jika orang yang diperintahkan untuk menerima penyerahan
barang titipan itu telah mengaku menerima titipan yakni bila ia bukan
orang yang menitipkan dan ia mengaku bahwa barang itu rusak maka
terkadang orang yang dititipi itu telah menyerahkannya kepada amanat,
yakni dari orang yang dititipi, atau kepada dhimmah (tanggungan).54

Kesimpulan dari seluruh pendapat para fugaha‘ sependapat
bahwasannya tidak ada tanggungan atas pemilik titipan (orang yang

dititipi) kecuali jika ia melakukan kesalahan. Hanya saja, mereka masih

395.

51 (1
Ibid.
>? Ibnu Rusdy, Bidayatul Mujtahid, Terj. Abdurrahman (Semarang: Asy-Syifa, 1990),

53 Ibid.
>* Tbid.
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berselisih pendapat tentang hal-hal mana yang dianggap sebagai
kesalahan dan yang tidak.”
a. Titipan dengan dan tanpa tanda bukti
Menurut Abu Hanifah, Shafi‘'y dan Ahmad bahwa klaim
tentang dikembalikannya barang titipan oleh pilihan penerima barang
tetap diakui meski tanpa bukti dan meski saat penitipan dengan tanda
bukti. Sebab, pihak penerima titipan kali pertama telah memberikan
kepercayaan dengan mau menerima titipan tersebut, artinya ia bisa
dipercaya.5 6
Menurut Imam Malik, dalam penitipan yang menggunakan
tanda bukti, pengembalian barang tidak bisa diterima kecuali dengan
tanda bukti juga. Sebab, banyak terjadi orang yang pada mulanya baik
dan bisa dipercaya akhirnya juga berkhianat.”’
b. Menggunakan barang titipan
Jika seseorang menggunakan barang titipan kemudian
mengembalikan yang semisalnya, atau mengeluarkannya untuk
keperluan nafkahnya kemudian mengembalikannya yang semisalnya.
Imam Malik berpendapat bahwa tanggungan dari orang tersebut gugur
jika ia mengembalikan yang semisalnya. Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa jika ia mengembalikan barang itu sendiri sebelum
digunakannya, maka ia tidak harus mengganti. Sedangkan apabila ia

mengembalikan yang semisalnya, maka ia harus mengganti. Dalam

% bid.
56 Soleh, Figih Kontekstual, 85.
7 Ibid.
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hal ini, Imam Malik dan Shafi’i berpendapat bahwa dalam kedua
keadaan tersebut ia harus mengganti.5 8

Maka bagi figaha‘ yang memberatkan perkara tersebut,
mereka mengharuskan penanggungan (penggantian) kepadanya,
karena ia telah menggerakkan barang tersebut dan mempunyai niatan
untuk menggunakannya. Sedangkan bagi fugaha‘ yang menganggap
ringan perkara tersebut, maka mereka tidak mengharuskan
penggantian kepadanya, jika ia mengembalikan yang semisal.”

c. Menitipkan barang titipan

Menitipkan barang titipan kepada orang lain adalah menjadi
sebuah persoalan karena pada dasarnya barang titipan tidak boleh
dititipkan kepada orang lain kecuali ada alasan yang benar. Jika ia
melakukan hal ini maka ia harus menanggungnya.60

d. Kelupaan terhadap barang titipan

Dalam madzab Maliki perselisihan tentang penanggungan
barang titipan oleh sebab lupa, seperti jika seseorang lupa terhadap
letaknya pada sesuatu tempat, atau lupa terhadap orang yang
menyerahkan titipan kepadanya, atau adanya dua orang yang
mengakui titipan itu. Maka salah satu pendapat mengatakan, bahwa
kedua orang tersebut sumpah, kemudian barang tersebut dibagi
diantara keduanya. Kemudian jika orang yang dititipi itu hendak
bepergian, maka Imam Malik berpendapat bahwa ia boleh

menitipkannya kepada orang yang dipercayainya di negerinya, dan

%% Rusdy, Bidayatul Mujtahid, Terj. Abdurrahman, 395.
59 11
Ibid.
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tidak ada keharusan baginya untuk menggantinya, baik ia dapat
menyerahkannya kepada penguasa atau tidak.®!

Para pengikut Shafi’i berbeda-beda pendapat dalam hal ini.
Sebagian ada yang mengatakan, bahwa jika ia menitipkannya bukan

kepada penguasa, maka ia harus menggantinya.®*

B. Ujrah dalam Figh
1. Pengertian Jjarah

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah
adalah 7fjarah. Kata fjarah diderivasi dari bentuk fi’il “ ajara- ya juru-
ajran”. Ajran semakna dengan kata a/- 7wad yang mempunyai arti ganda
dan upah, dan juga dapat berarti sewa atau upah.®® Dalam arti luas, jjarah
bermakna suatu akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu dengan jalan
memberikan imbalan dalam jumlah tertentu.* Sedangkan secara istilah
ijarah adalah kontrak atas jasa atau manfaat yang memiliki nilai ekonomis
(magshudah), diketahui, legal diserah-terimakan kepada oraang lain,
dengan menggunakan upah yang diketahui.®

Menurut MA. Tihami, fjarah (sewa-menyewa) ialah akad
(perjanjian) yang berkenaan dengan kemanfaatan (mengambil manfaat
sesuatu) tertentu, sehingga sesuatu itu legal untuk diambil manfaatnya,

dengan memberikan pembayaran (sewa) tertentu. Sedangkan menurut

®! Ibid, 28.

%2 Ibid.

6 Qomarul Huda, Figh Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 77.

% Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 29.

% Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah ( Kediri: Lirboyo Press, 2013), 278.
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Rachmat Shafi’i, jjarah secara bahasa adalah ix&ll ~; (menjual manfaat).

Sewa-menyewa kepada seorang petani yang mengolah sebidang tanah
yang bukan miliknya, berdasarkan perjanjian yang ditandatangani antara
petani dan pemilik tanah tersebut. Perjanjian tersebut memberi hak
kepadanya untuk melanjutkan pengolahan tanah sepanjang dia membayar
sewa kepada tuan tanah dan bertindak selayaknya sesuai syarat-syarat
sewa-menyewa,

Kalau sekiranya kitab-kitab figh selalu menerjemahkan kata jarah
dengan “sewa-menyewa”. Maka hal tersebut janganlah diartikan
menyewa sesuatu barang untuk diambil manfaatnya saja, tetapi harus
dipahami dalam arti yang luas.

Dalam arti luas, jjarah bermakna suatu akad yang berisi penukaran
manfaat sesuatu dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu.
Hal ini sama artinya dengan menjual manfaat sesuatu benda, bukan
menjual ‘ayn dari benda itu sendiri. Kelompok Hanafiyah mengartikan
jjarah dengan akad yang berisi pemilikan manfaat tertentu dari suatu
benda yang diganti dengan pembayaran dalam jumlah yang disepakati.
Dengan istilah lain dapat pula disebutkan bahwa Jjarah adalah salah satu
akad yang berisi pengambilan manfaat sesuatu dengan jalan
penggantian.67

Menurut istilah, ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan 7jarah,

antara lain adalah sebagai berikut:

% Sahrani dan Abdullah, Fikih Muamalah, 167.
67 Karim, Fikih Muamalah, 29.
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a. Menurut Hanafiyah, 7jarah adalah:
up}.vu SFM\M\UASJW:VJJ‘MMMMM

“Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan

disengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan”.®®

b. Menurut Malikiyah, ijarah adalah:

QY}L_U R @JY\ dxdie J.G Bl L

“Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi

dan untuk sebagian yang dapat dipindahkan”.®®

c. Menurut Shafi’iyah, jjarah adalah:
o o BYly QA LIS Br b Sagia i s i

“Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu

dan mubah serta menerima pengganti atau kebolehan dengan

pengganti tertentu”.’

d. Menurut Sayyid Sabiq, 7jarah ialah suatu jenis akad untuk mengambil
manfaat dengan jalan penggantian.

Berdasarkan definisi-definisi diatas, kiranya dapat dipahami
bahwa jjarah adalah menukarkan sesuatu dengan adanya imbalan.”'
Bisa dikatakan bahwa pada dasarnya ijarah adalah salah satu bentuk
aktivitas antara dua pihak yang berakad guna meringankan salah satu
pihak atau saling meringankan, serta termasuk salah satu bentuk

tolong-menolong yang diajarkan agama.

% Al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Madhahib al-Arba’ah, Juz. 3, 94.
® Ibid., 97.

" 1bid, 98.

" bid, 167-168.
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Bila dilihat dari uraian di atas, rasanya mustahil manusia bisa
hidup berkecukupan tanpa hidup ber-ijarah dengan manusia lain.
Karena itu, boleh dikatakan bahwa pada dasarnya ijarah itu adalah
salah satu bentuk aktivitas antara dua pihak yang berakad guna
meringankan salah satu pihak atau saling meringankan, serta termasuk
salah satu bentuk tolong-menolong yang dijalankan agama. ljarah
merupakan salah satu jalan untuk memenuhi hajat manusia. Oleh
sebab itu, para ulama menilai bahwa Jjarah ini merupakan salah satu
hal yang dibolehkan dan kadang-kadang perlu dilakukan. Walaupun
ada pendapat yang melarangnya, tetapi oleh jumhur ulama pandangan
yang ganjil itu dipandang tidak ada.”

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas
masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak.
Upah ditetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas
pihak manapun. Setiap pthak memperoleh bagian yang sah dari hasil
kerjasama mereka tanpa adanya ketidakadilan terhadap pihak lain.

2. Dasar Hukum Jjarah
a. Al-Quran

Ol 2AD xa ¢k AHAHw® HEw=AVAOOLM] )R
Ol>LeBURYA
Artinya: “Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka

berikanlah kepada mereka upahnya”.(QS Al-Thalaq:6)”

NESTTHTO0 o FHOCTTAOARD 6 @ +L
(LI 4% €OJORE MR B €WIOE Rk Do

2 Karim, Fikih Muamalah, 30.
» Depag RI, al-Quran dan Terjemahnya
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Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya". (QS. Al-Qashash: 26)”*

Hadits
Ge it O |3 ol Y Il shas

Artinya: “Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum kering
keringatnya”. (Riwayat Ibnu Majah)”

Ijma’

Landasan ijma’nya ialah semua umat sepakat, tidak ada
seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma’) ini,
sekalipun ada beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat,

tetapi hal itu tidak dianggap.’®

3. Rukun dan Syarat Jjarah

Rukun-rukun dan syarat-syarat 7jarah adalah sebagai berikut:

a.

Mu’jir dan mustafir, yaitu orang yang melakukan akad sewa-
menyewa atau upah-mengupah, mu jir adalah yang memberikan upah
dan yang menyewakan, musta jir adalah orang yang menerima upah
untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, disyaratkan
pada mu jir dan musta‘jir adalah baligh, berakal, cakap melakukan
tasharruf (mengendalikan harta) dan saling meridhai. Bagi orang yang

berakad Jjarah juga disyaratkan mengetahui manfaat barang yang

™ Ibid.
> Yazid al- Qotwani, Ibnu Majah II (t.t:t.p,t.t), 20.
’® Suhendi, Figh Muamalah, 116-117.
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diakadkan dengan sempurna, sehingga dapat mencegah terjadinya
perselisihan.
Shighat ijab qabul antara mu jir dan musta’jir, ijab qabul sewa-
menyewa dan upah-mengupah, ijab gabul sewa-menyewa misalnya:
“aku sewakan mobil ini kepadamu setiap hari Rp 5.000,00”, maka
musta‘jir menjawab “Aku terima sewa mobil tersebut dengan harga
demikian setiap hari”. Ijab gabul upah-mengupah misalnya seseorang
berkata “Kuserahkan kebun ini kepadamu untuk dicangkuli dengan
upah setiap hari Rp 5.000,00”, kemudian musta‘jir menjawab “Aku
akan kerjakan pekerjaan itu sesuai dengan apa yang engakau
ucapkan”.

Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik

dalam sewa-menyewa maupun dalam upah mengupah.

. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah-

mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan beberapa

Syarat:

1) Hendaklah barang yang menjadi obyek akad sewa-menyewa dan
upah-mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya.

2) Hendaklah yang menjadi obyek sewa-menyewa dan upah-
mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut
kegunaannya (khusus dalam sewa-menyewa).

3) Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah

menurut syara’ bukan hal yang dilarang.
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4) Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zat) nya hingga
waktu yang ditentukan menurut perjanjian dalam akad.”’

Secara umum dapat dikatakan bahwa para pihak yang melakukan
ijarah itu mestilah orang yang sudah memiliki kecakapan bertindak yang
sempurna, sehingga segala perbuatan  yang dilakukannya dapat
dipertanggung jawabkan secara hukum. Dalam lapangan ini para ulama
berpendapat bahwa kecakapan bertindak dalam lapangan muamalah ini
ditentukan oleh hal-hal yang bersifat fisik dan kejiwaan, sehingga segala
tindakan yang dilakukan daapat dipandang sebagai suatu perbuatan yang
sah. Syarat utama bagi pihak yang melakukan akad 7jarah ialah berakal
sehat dan mampu membedakan mana perbuatan yang baik dan mana pula
yang tidak baik.

Agama menghendaki agar dalam pelaksanaan jjarah itu senantiasa
diperhatikan ketentuan-ketentuan yang bisa menjamin pelaksanaannya
yang tidak merugikan salah satu pihakpun serta terpelihara pula maksud-
maksud mulia yang diinginkan agama.

Dalam kerangka ini, ada beberapa hal yang perlu mendapat
perhatian dalam melaksanakan aktivitas ijarah, yaitu:

a. Para pihak yaang menyelenggarakan akad haruslah berbuat atas
kemauan sendiri dengan penuh kerelaan. Dalam konteks ini, tidaklah
boleh dilakukan oleh salah satu pihak atau kedua-duanya atas dasar

keterpaksaan, baik keterpaksaan itu datangnya dari pihak-pihak yang

i Abidah, Figih Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2006), 90-92.
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berakad maupun dari pihak lain. Sesuai dengan firman Allah dalam

surat al-Nisa’ 29:

2000 LA P oS PN 1016]m EE 242 J©)
B -MODH>EoHe & oo B UORGGE O
¢ >Z0O0% 0 ¢ L JSTRVOTEE NN | A
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh

dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

» 78
kepadamu ™.

b. Di dalam melakukan akad tidak boleh ada unsur penipuan, baik yang
datang dari mu jir atau dari musta‘jir. Dalam kerangka ini, kedua
pihak yaang melakukan akad J7jarah pun dituntut memiliki
pengetahuan yang memadai akan obyek yang mereka jadikan
sasaran dalam ber-jjarah, sehingga antara keduanya tidak merasa
dirugikan atau tidak mendatangkan perselisihan dikemudian hari.

c. Sesuatu yang diakadkan mestilah sesuatu yang sesuai dengan
realitas, bukan sesuatu yang tidak berwujud. Dengan sifat yang
seperti ini, maka yang menjadi sasaran transaksi dapat diserah-
terimakan, berikut manfaatnya.

d. Manfaat dari sesuatu yang menjai obyek transaksi 7jarah mestilah
berupa sesuatu yang mubah, bukan sesuatu yang haram. Ini berarti

agama tidak membenarkan terjadinya perburuan terhadap sesuatu

8 Depag RI, al-Quran dan Terjemahnya,
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perbuatan yang dilarang agama, karena tidak dibenarkan menerima
atau memberikan upah untuk sesuatu perbuatan yang dilarang
agama.

e. Pemberiaan upah atau imbalan harus berupa sesuatu yang bernilai,
baik berupa uang ataupun jasa, yang tidak bertentangan dengan
kebiasaan yang berlaku. Dalam bentuk ini imbalan ijarah bisa saja
berupa benda material untuk sewa-menyewa rumah atau gaji
seseorang ataupun berupa jasa pemeliharaan dan perawatan sesuatu
sebagai ganti sewa atau upah, asalkan dilakukan atas kerelaan dan
kejujuran.”’

4. Udzur yang Dapat Merusak Akad Ijarah
Menurut Hanafiyah, akad ijarah bisa rusak dengan adanya udzur.

Apabila ada udzur namun akad tetap dilanjutkan, maka akad tidak

mengikat kedua belah pihak. Ibn Abidin mengatakan bahwa setiap ada

udzur yang mengakibatkan tidak terpenuhinya objek akad, atau tetap
dilanjutkan tapi membahayakan, maka akad menjadi rusak dan tidak
mengikat. Sementara jumhur ulama berpendapat bahwa akad Jjjarah
adalah akad yang mengikat sebagaimana jual beli, akadnya tidak rusak
karena adanya cacat pada objek akad.®

Ulama Hanafiyah menjelaskan tiga udzur yang dapat merusak akad
Ijarah, yaitu:
a. Udzur yang terjadi pada pihak penyewa, seperti penyewa pailit atau

bangkrut sehingga tidak mampu membayar biaya sewa atau upah

» Karim, Fikih Muamalah, 35-36.
% Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016), 112.
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jasa atau pekerjaan. Apabila si penyewa tidak mampu melanjutkan

akad sewa kecuali dengan sesuatu yang dapat membahayakan, maka

ia berhak untuk menghentikan akad 7jarah.

b. Udzur yang terjadi pada pihak yang memberi sewa, misalnya adanya
jatuh tempo hutang yang tidak dapat terbayar kecuali dengan
menjual barang yang ia sewakan, maka akad menjadi fasakh. Contoh
lain, bila barang yang disewakan adalah barang yang baru dibeli,
ternyata ada cacat yang membuatnya tidak berfungsi maksimal,
maka ia berhak mengurungkan atau menghentikan akad 7jarah.

c. Udzur yang terjadi paada barang yang disewakan, seperti orang yang
menyewa kamar mandi, ternyata di dalam airnya habis karena sebab
tertentu. Dalam kondisi seperti ini maka akad 7jarah rusak dan tidak
dapat dilanjutkan.81
Dalam kajian figh ada ketentuan bahwa penyewa boleh menyewakan

kembali barang yang disewakan. Sementara dalam KHES ayat 266

disebutkan bahwa: “Penyewa dilarang menyewakan dan meminjamkan

objek 7fjarah kepada pihak lain kecuali atas izin dari pihak yaang
menyewakan”.**

Apabila barang yang disewakan rusak atau hilang, siapa yang harus
bertanggung jawab? Penyewa atau peemilik barang? Menurut ulama
Hanafiyah kewajiban perbaikan barang objek sewa adalah pada
pemiliknya. Perbaikan hak milik adalah pada pemilik. Hanya saja apabila

terjadi  kerusakan, pemilik tidak dapat dipaksa untuk segera

8 Ibid., 113.
82 Ibid.
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memperbaikinya, memperbaiki atau tidak adalah hak pemilik barang.
Hanya saja penyewa berkewajiban merawat barang yang disewa. Bila
barang rusak, maka penyewa mempunyai hak untuk melanjutkan sewa
atau tidak. Apabila barang atau objek sewa hilang saat disewa, yang
bertanggungjawab adalah pemilik barang, bila pihak penyewa sudah
berusaha menjaga dan merawatnya sebagaimana mestinya. Apabila pihak
penyewa tidak menjaga dan memeliharanya sebagaimana mestinya,
kemudian hilang, maka ia harus bertanggung jawab atas hilangnya

barang tersebut.®’

8 Ibid., 113-114.
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BAB III
PRAKTEK JASA PENITIPAN HANDPHONE DAN LAPTOP
DI DUSUN MAYAK KELURAHAN TONATAN

KABUPATEN PONOROGO

A. Selayang Pandang Jasa Penitipan Handphone dan Laptopdi Dusun
MayakKelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo
1. Sejarah Berdirinya Jasa Penitipan Handphone dan Laptop
Masyarakat Dusun Mayak tergolong dalam ekonomi menengah
ke bawah. Sebagian penduduknya memilih membuka usaha pertokoan
sebagai mata pencarian mereka. Selain pertokoan masih banyak lagi
masyarakat Dusun Mayak yang memilih membuka usaha seperti laundry,
bengkel, foto copy.84
Berdirinya jasa penitipan handphone dan laptop ini berawal dari
peraturan salah satu pondok pesantren besar yang ada di Dusun Mayak,
yaitu Pondok Pesantren Darul Huda. Sudah menjadi peraturan tertulis
bagi santri pondok pesantren tidak diperbolehkan membawa, menyimpan
dan mengoperasikan barang elektronik dalam bentuk apapun di dalam
pesantren. Sementara itu santri pondok pesantren khususnya mahasiswa
yang jumlahnya mencapai 20% dari 5000 santri tentunya memerlukan
alat-alat elektronik seperti laptop dan handphone sebagai media

komunikasi dan informasi. Mereka tentunya juga membutuhkan sebuah

84 Rizky, Wawancara, Ponorogo 21 Mei 2016.
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jasa atau tempat penitipan untuk menjaga barang-barang elektronik
mereka.®

Masyarakat Dusun Mayak sebagian penduduknya memilih
membuka usaha pertokoan sebagai mata pencarian mereka. Selain
pertokoan masih banyak lagi masyarakat Dusun Mayakyang memilih
membuka usaha seperti laundry, bengkel, counter atau foto copy.86

Fenomena itulah yang membuat masyarakat di Dusun Mayakdi
samping bekerja sebagai pedagang mereka juga menyediakan jasa
penitipan handphone dan laptop dalam usaha mereka. Pada awalnya
hanya ada beberapa orang penitip saja yang berminat menitipkan
handphone dan laptop di toko mereka. Seiring dengan semakin majunya
perkembangan pendidikan dan teknologi di masyarakat, maka bertambah
banyak pula para mahasiswa yang mukim di pesantren yang berminat
untuk menitipkan alat elektroniknya di tempat penitipan.®’

Karena kesadaran para mahasiswa yang mukim di sebuah
pesantren terkait ketidak mampuannya untuk menjaga barang elektronik
pribadi, para mahasiswa pondok pesantren memilih menitipkan barang
elektronik berupa handphone dan laptop di sebuah jasa penitipan.
Sehingga jasa penitipan yang awalnya sebagai usaha sampingan, menjadi

semakin mencolok (diminati) di kalangan masyarakat Dusun Mayak.®

$Nihayatul Chsna, Wawancara, Ponorogo 20 Mei 2016.
$Desi(pengelola), Wawancara, Ponorogo 20 Mei 2016.
"Desi (pengelola), Wawancara, Ponorogo 20 Mei 2016.
¥Desi (pengelola), Wawancara, Ponorogo 20 Mei 2016.
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Usaha yang dirintis dari pertokoan, laundry, bengkel, counter, dan
foto copy ini ternyata membuahkan hasil yang tidak sia-sia, sampai
sekarang pun usahanya semakin be:rkembang.89

Jadi berdirinya jasa penitipan handphone dan laptop ini berawal
dari adanya usaha pertokoan dan usaha kecil- kecilan lainnya yang ada
diDusun Mayak. Jasa penitipan handphone dan laptopini akan
mengalami kesulitan jika tidak dibarengi dengan usaha kecil-kecilan
lainnya seperti toko, laundry, foto copy, bengkel dan counter. Supaya
tidak terjadi kerugian dan agar usahanya semakin berkembang maka
dibukalah usaha berupa jasa penitipan handphone dan laptop ini.
Walaupun pada kenyataannya jasa penitipan ini tidak bisa lepas dari jasa
pertokoan dan usaha- usaha kecil yang lainnya. Dalam artian masih
dalam satu wadah yang sama tetapi diberlakukan biaya tersendiri, dengan
dikenakannya tarif sendiri untuk biaya penitipan handphone dan laptop.”

Adapun jumlah jasa penitipan handphone dan laptop yang masih
berkembang sampai saat ini yang ada di Dusun Mayak Kecamatan
Ponorogo Kabupaten Ponorogo berjumlah 4, yaitu laundry Ibu Endang,
toko Ibu Desi, bengkel Bapak Hari danfotocopy Go Come.”’

Jasa penitipan tersebut terdiri dari dua kategori, yaitu yang
pertamapenitipan handphone dan laptop saja, dengan tarif yang berbeda-
beda pada tiap jasa penitipan yaitu:

a. Toko Ibu Desidengan tariflaptopRp  1000,00. Sedangkan

handphonetidak dikenakan biaya (gratis) apabila penitipannya

%Endang(pengelola), Wawancara, Ponorogo 23 Mei 2016.
“Endang (pengelola), Wawancara, Ponorogo 23 Mei 2016.
'KarmilaMustika (penitip), Wawancara, Ponorogo 05 Mei 2016.
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bersama dengan laptop.Apabila handphone saja maka biaya yang
dikenakan adalah Rp 500,00.Tarif tersebut dipatok harian atau berlaku
setiap pengambilan handphone dan laptop.”?

b. Laundry Ibu Endangdengan tarif laptopRp 1000,00. Sedangkan
handphonetidak dikenakan biaya (gratis) apabila penitipannya
bersama dengan laptop. Apabila handphone saja maka biaya yang
dikenakan adalah Rp 500,00. Tarif tersebut dipatok harian atau
berlaku setiap pengambilan handphone dan laptop.”

c. Bengkel Bapak Hari yang tidak mematok tarif handphone dan laptop,
yaitu dengan biaya seikhlasnya dari penitip dan untuk pembayaran
terjadi diakhir bulan.’*

d. Foto copy Go Come dengan tarif laptopRp 1000,00. Sedangkan
handphonetidak dikenakan biaya (gratis) apabila penitipannya
bersama dengan laptop. Apabila handphone saja maka biaya yang
dikenakan adalah Rp 500,00. Tarif tersebut dipatok harian atau
berlaku setiap pengambilan handphone dan laptop.”

Keduajasa pengisian baterai atau charger handphone dan laptop

di jasa penitipan tersebut dengan biaya yang relatif sama pada tiap jasa

penitipan yaitu sebesar Rp 1000,00 hingga baterai penuh (full).”®

Jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayak Kecamatan

ponorogo Kabupaten Ponorogo tidak mempunyai karyawan khusus. Jasa

*Marmi(penitip), Wawancara, Ponorogo 05 Mei 2016..
“Mustika(penitip), Wawancara.

%*Chusna (penitip), Wawancara.

%Moh Yasir Siddiq (penitip), Wawancara, Ponorogo 27 Mei 2016.
96Marmi(penitip), Wawancara.
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penitipan tersebut secara individual dikelola oleh perorangan yang mana
dikerjakan sendiri oleh keluarga dari masing- masing jasa penitipan.”’

Jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayakakan
memberikan nomor titipan yang nantinya akan diberikan kepada orang
yang akan menitipkan handphone dan laptop. Jasa penitipan ini terbatas
untuk handphone dan laptop saja. Sedangkan untuk penitipan barang-
barang yang lainnya jasa penitipan ini tidak menerimalnya.98

Jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayakini tidak
semuanya menggunakan nomor titipan, misalnya di jasa penitipan
handphone dan laptop di bengkel yang dikelola Bapak Hari dan toko Ibu
Desi. Beliau tidak memberikan nomor titipan kepada penitip handphone
dan laptop. Dijasa penitipan ini pihak yang dititipi cenderung

mengandalkan naluri kepercayaan kepada penitip.99

Profil Jasa Penitipan di Dusun Mayak Kelurahan tonatan kabupaten
Ponorogo

Setiap jasa penitipan mempunyai cara tersendiri untuk menarik
pelanggannya, seperti halnya di Dusun Mayak. Setiap jasa penitipan
berbeda-beda dalam hal penarikan upah, perawatan barang titipan, serta
tanggung jawab dari masing- masing jasa penitipan, diantaranya:
a. Toko Ibu Desi

Toko yang dikelola oleh Ibu Desi atau lebih terkenal dengan

sebutan toko pojok ini tidak berbeda dengan toko-toko kelontongpada

*’Endang (pengelola), Wawancara.
%Endang (pengelola), Wawancara.
*Chusna (penitip), Wawancara.
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umumnya. Selain menjual kebutuhan pokok seperti sembako,jajanan
pasar, toko ini juga menyediakan jasa penitipan barang yang
diperuntukkan khusus handphone dan laptop. Handphone dan laptop
yang dititipkan akan disimpan di estalase-estalase toko dan di laci
penyimpanan. Sedangkan untuk penataannya disusun ke atas
(ditumpuk). Karena penyimpanan yang dicampur dengan jajanan di
estalase dan disusun ke atas (ditumpuk) inilah yang tidak jarang
menyebabkan laptop mengalami hank, kesemutan, dan banyak bekas
bulu kucing yang menempel di tas laptop.Toko ini mematok tarif jasa
penitipan yang relatif terjangkau, yaitu untuk dengan tariflaptopRp
1000,00. Sedangkan handphonetidak dikenakan biaya (gratis) apabila
penitipannya bersama dengan laptop. Apabila handphone saja maka
biaya yang dikenakan adalah Rp 500,00 per pengambilan setiap
harinya.'®

Selain menyediakan jasa penitipan, toko Ibu Desi ini juga
menyediakan jasa pengisian baterai (charger) dengan tarif Rp
1.000,00 hingga baterai penuh (full), baik itu untuk handphone
maupun laptop.101

Toko yang dikelola Ibu Desi ini tidak memberikan nomor
titipan sebagai bukti kepemilikan barang kepada penitiphandphone
dan laptop. Sehingga tidak jarang handphone dan laptop milik penitip
tertukar dengan barang milik orang lain. Dan jika hal tersebut terjadi

maka pihak pengelola toko yaitu Ibu Desi tidak bertanggung jawab

100
101

Marmi (Penitip), Wawancara, Ponorogo 05 Mei 2016.
Marmi (Penitip), Wawancara, Ponorogo 05 Mei 2016.



44

penuh, karena pengelola toko (Ibu Desi) meyakini laptop atau
handphone yang tertukar tersebut akan kembali lagi pada saat penitip
yang sudah menjadi langganannya tersebut menitipkan handphone

dan laptopnya lagi sore harinya (pulang kuliah).'%?

. Laundry Ibu Endang

Ibu Endangmerupakan salah satu warga Dusun Mayakyang
menyediakan jasa pencucian atau biasa disebut dengan laundry. Jasa
laundry milik IbuEndangjuga menyediakan jasa penitipan handphone
dan laptop. Jasa penitipan handphone dan laptop di tempat laundry
Ibu Endang mematok tarif laptopRp 1000,00. Sedangkan handphone
tidak dikenakan biaya (gratis) apabila penitipannya bersama dengan
laptop. Apabila handphone saja maka biaya yang dikenakan adalah
Rp 500,00 per pengambilan setiap harinya. Handphone dan laptop
tersebut disimpan di sebuah kamar yang mana barang titipan hanya
diletakkan di lantai begitu saja oleh pengelola.'”

Selain menyediakan jasa penitipan Ibu Endang juga
menyediakan jasa pengisian baterai (charger). Untuk biaya pengisian
baterai di tarif dengan biaya Rp 1.000,00 sampai baterai penuh
(full).Di jasa penitipan ini pihak pengelola sebagai pihak yang dititipi
akan memberikan nomor titipan berupa kertas kecil berbentuk persegi

empatyang ditulis angka kepada penitip.'**

12Marmi (Penitip), Wawancara, Ponorogo 05 Mei 2016.

103
104

Mustika (Penitip), Wawancara tanggal 05 Mei 2016.
Mustika (Penitip), Wawancara tanggal 05 Mei 2016.
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c. Bengkel Bapak Hari
Selain  berprofesi  sebagai montir,Bapak Hari juga
menyediakan jasa penitipan handphone dan laptop dirumahnya.
Handphone dan laptop yang dititipkan akan disimpan di sebuah
almari yang kemudian dikunci, sehinggahandphone dan laptop titipan
tidak dikhawatirkan akan terjadi kehilangan.'®®
Bapak Hari tidak mematok tatif dari jasa penitipan handphone
dan laptop seperti halnya mematok tarif untuk usaha bengkelnya. Jasa
penitipan hanya meminta keikhlasan dari pihak penitip untuk
memberikan pesangon tiap bulannya, bisa berupa kopi, gula, biskuit,
teh dan lainya, dan jikalau pesangon atau upah yang diberikan penitip
dirasa kurang maka pihak jasa penitipan tidak segan akan meminta
tambah. Jasa penitipan yang dikelola Bapak Hari ini tidak
memberikan nomor titipan di jasa penitipannya. Sehingga tidak jarang
terjadi kekeliruan dalam pengambilan barang titipan.'*®
d. Foto copy Go Come
Go Come adalah salah satu jasa foto copy yang ada di Dusun
Mayak. Selain menyediakan jasa foto copy Go Come juga
menyediakan jasa penitipan handphone dan laptop. Barang yang
dititipkan akan disimpan di estalase toko dan diletakkan di sebuah
keranjang kotak, sehingga tidak jarang membuat laptophank karena

disusun ke atas (ditumpuk). Biaya yang dipatok jasa penitipan untuk

laptopRp 1000,00. Sedangkan handphone tidak dikenakan biaya

1%Chusna(penitip), Wawancara.
1%Chusna (penitip), Wawancara.
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(gratis) apabila penitipannya bersama dengan laptop. Apabila
handphone saja maka biaya yang dikenakan adalah Rp 500,00 per
pengambilan setiap harinya. Di jasa penitipan ini pihak jasa penitipan
akan memberikan nomor titipan berupa kertas kecil berbentuk persegi
empat yang ditulisi angka kepada penitip. Sehingga dengan
memberikan nomor titipan tersebut akan memperkecil kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam pengambilan handphone maupun laptop di

jasa penitipan tersebut.'”’

B. Akad Pada Jasa Penitipan Handphone dan Laptop di Dusun
MayakKelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo
Sebagaimana uraian sebelumnya bahwa di Dusun MayakKelurahan
Tonatan Kabupaten Ponorogoterdapat beberapa jasa penitipan yang tarifnya
bersifat harian dan ada pula yang bersifat bulanan. Yang dimaksud
pembayaran yang dikenakan tarif setiap hari yaitu, penitipdikenakan tarif saat
dia mengambil barang titipannya seharga yang telah dipaparkan di awal.
Sedangkan yang dimaksud pembayaran sebulan sekali adalah penitip
walaupun setiap hari mengambil barang titipan, namun pembayarannya
dilakukan sekali dalam satu bulan yaitu, di akhir bulan saja..'”®
Orang yang menitipkan barang di sini rata-rata adalah seorang pelajar
atau mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Para pelajar sebagai pihak

penitip dan pengelola jasa penitipan sebagai penerima titipan. Jadi yang

197Siddiq (Penitip), Wawancara, Ponorogo 27 Mei 2016.
1%Desi(pengelola), Wawancara, ponorogo 20 Mei 2016.
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dimaksud penitipan barang disini adalah titipan yang tidak dibatasi waktu
pengambilan dan waktu penitipannya.'®

Pada dasarnya jasa penitipan yang dilakukan ini prosedurnya
sebagaimana lazimnya dalam penitipan pada umumnya, yaitu para pelajar
tidak perlu antre,akan tetapi para pelajar langsung menyerahkan handphone
atau laptopnya kepada pengelola jasa penitipan barang.Kemudian pihak
pengelola jasa penitipan menerimanya. Dari empat penitipan ada dua
penitipan yang memberikan nomor titipan, dan dua tempat penitipan lainnya
tidak memberikan nomor titipan. Dengan alasan hanya mengandalkan sistem
kepercayaan.11OSebagaimanahasilwawancaradenganNuml Kholifah Marmi
sebagai berikut.

“Dari empat penitipan itu ada dua jasa penitipan yang memberikan

nomor titipan sebagai bukti kepemilikan barang. Penitip yang

mempunyai nomor titipan dia bisa langsung menukarkan nomor

titipan dengan handphone atau laptop miliknya. Sedangkan penitip

yang tidak memiliki nomor titipan dia bisa langsung menyebutkan
ciri-ciri barang titipan kepada pihak pengelola jasa penitipan”.

Adapun mekanisme transaksi jasa penitipan di Dusun Mayakdapat
diuraikan sebagai berikut;

1. Pemilik jasa penitipan selaku penerima titipan dalam menjalankan
usahanya sudah berjalan selama kurang lebih 4 tahun. Handphone dan
laptop yang dititipkan tidaksepenuhnya menjadi tanggung jawab pemilik
jasa penitipan. Seperti halnya ketika handphone tertukar dengan
handphone milik orang lain, pemilik jasa penitipan menganggap itu adalah
hal biasa yang lumrah terjadi karena banyaknya merk handphone yang

sama di jasa tempat penitipan miliknya. Pemilik jasa penitipan

1%Desi(pengelola), Wawancara, ponorogo 20 Mei 2016.
"%Desi(pengelola), Wawancara, ponorogo 20 Mei 2016.



48

beranggapan seperti itu dikarenakan penitip barang adalah orang-orang
yang sudah menjadi langganannya yang mana nantinya barang yang
tertukar itu akan kembali ketika para penitip menitipkan
handphonemiliknya lagi. t
. Adapun transaksi yang diberlakukan di beberapa jasa penitipan handphone
dan laptop yang ada di Dusun Mayakadalah sebagai berikut:
a. Toko Ibu Desi
Akad yang berlaku dijasa penitipan ini adalah secara lisan saja.
Dan cara pembayaran terhadap barang yang dititipkan itu dilakukan
setelah barang diambil oleh orang yang menitipkan barang setelah
adanya saling kesepakatan. Yaitu untuklaptop Rp 1000,00. Sedangkan
handphone tidak dikenakan biaya (gratis) apabila penitipannya bersama
dengan laptop. Apabila menitipkan handphone saja maka biaya yang
dikenakan adalah Rp 500,00 per pengambilan setiap harinya.''
b. Laundry Ibu Endang
Akad yang berlaku dijasa penitipan ini adalah secara lisan serta
ada bukti tertulis yaitu berupa nomor titipan. Cara pembayaran terhadap
barang yang dititipkan setelah barang diambil oleh penitip serta setelah
adanya kesepakatan antara penitip dan pihak pengelola jasa penitipan.
Yaitu untuklaptopRp 1000,00. Sedangkan handphone tidak dikenakan

biaya (gratis) apabila penitipannya bersama dengan laptop. Apabila

""Desi(pengelola), Wawancara, ponorogo 20 Mei 2016.

"2Desi (Pengelola), Wawancara, Ponorogo 20 Mei 2016.
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menitipkan handphone saja maka biaya yang dikenakan adalah Rp
500,00 per pengambilan setiap halrinya.113
c. Bengkel Bapak hari

Akad yang berlaku dijasa penitipan ini adalah secara lisan saja.
Dan cara pembayaran terhadap barang yang dititipkan itu setiap satu
bulan sekali, baik dibayarkan di awal bulan maupun di akhir bulan. Dan
pembayarannya tidak harus dalam bentuk uang, akan tetapi juga bisa
berupa sembako maupun biskuit.'"*

d. Foto copy Go Come

Akad yang berlaku dijasa penitipan ini adalah secara lisan serta
adanya bukti tertulis berupa nomor titipan. Cara pembayaran terhadap
barang yang dititipkan itu setelah barang diambil oleh orang yang
menitipkan barang serta setelah adanya kesepakatan antara penitip dan
pihak jasa penitipan. YaituuntuklaptopRp 1000,00. Sedangkan
handphone tidak dikenakan biaya (gratis) apabila penitipannya bersama
dengan laptop. Apabila handphone saja maka biaya yang dikenakan
adalah Rp 500,00 per pengambilan setiap harinya.'"

Dari mekanisme transaksi di atas apabila dijabarkan berdasarkan
akad titipan yang ada di dalam figh muamalah kita dapat menguraikan
sebagai berikut.

1) Pihak yang terlibat (pelaku)
Dalam transaksi penitipan handphone dan laptop pihak yang

terlibat terdiri dari dua pihak yaitu, penitip dan orang yang dititipi.

'Endang(Pengelola), Wawancara, Ponorogo 23 Mei 2016.
"“Hari (Pengelola), Wawancara, Ponorogo 23 Mei 2016.
'Rendi (pengelola), Wawancara, Ponorogo 20 Mei 2016.
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a) Orang yang menitipkan terdiri dari santri. Alasan mereka

menitipkan handphone dan laptop miliknya sebagaimana yang
dipaparkan oleh Muh Yasir Siddiqg,salah satu santri dalam
wawancara sebagai berikut.
“Alasan para santri pondok pesantren Darul Huda menitipkan
handphone dan laptop miliknya karena adanya peraturan tertulis
pondok pesantren yang melarang membawa, mengoperasikan
serta menyimpan barang-barang elektronik dalam bentuk
apapun. Bagi yang melanggar peraturan tersebut akan dikenakan
sangsi yang berat, yaitu handphone disita dan membersihkan
kolam lele bagi santri putra”.

b) Pihak yang dititipi (perorangan)

Sebagaimana yang dipaparkan di atas, jasa penitipan ini
bukan mata pencaharian utama. Akan tetapi mereka melihat
adanya peluang bisnis di dalamnya. Awalnya mereka hanya niat
membantu, tapi pada akhirnya dikenakan tarif. Dalam hal ini
pihak yang dititipi adalah Ibu Desi, Ibu Endang, Bapak Hari,
Bapak Rendi.

2) Objek titipan
Pada transaksi ini objeknya sama yaitu berupa handphone dan
laptop.
3) Sighat
Dari keempat jasa penitipan semua akadnya dilakukan secara
lisan. Sedangkan dua diantaranya yaitu jasa penitipan Laundry Ibu

Endang dan foto copy Go Come memberikan bukti tertulis yaitu

berupa nomor titipan. Sedangkan dua yang lainnya seperti toko Ibu
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Desi dan bengkel Bapak Hari tidak memberikan nomor titipan,
melainkan hanya mengandalkan naluri kepercayaan saj a1’

Adapunungkapan ijab qabul yang digunakan tergantung dari
orang yang melakukan akad itu sendiri. Tapi yang lebih sering
digunakan adalah memakai bahasa Jawa. Akad ini tidak ada tawar-
menawar, yang mana pihak penitip langsung menyepakati begitu saja
dengan upah yang ditentukan oleh pihak pengelola jasa penitipan.117

Dengan demikian terjadilah akad dalam penitipan barang berupa
handphone dan laptop. Walaupun terkadang pihak penitip merasa
keberatan dengan biaya yang dikenakan kepadanya. Tetapi karena
demi keamanan handphone dan laptopnya maka penitip
menyepakatinya.

Penerapan akad seperti di atas sudah menjadi kebiasaan dalam
setiap jasa penitipan barang khususnya jasa penitipan handphone dan
laptop di Dusun Mayak Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo.
Setelah para penitip menitipkan barang titipannya dan kemudian
meninggalkan tempat maka selanjutnya pihak jasa penitipan akan
memasukkan barang titipan sesuai keinginan pihak jasa penitipan
barang (seperti keterangan yang telah dijelaskan) dikarenakan tidak

disediakannya tempat khusus di tempat tersebut.''®

''"®Rendi(pengelola), Wawancara, Ponorogo 20 Mei 2016.
'""Rendi(pengelola), Wawancara, Ponorogo 20 Mei 2016.
"¥Desi(pengelola), Wawancara.
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C. Sistem Penarikan Upah Jasa Penitipan handphone dan Laptop di Dusun
Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo Terhadap Barang
Titipan
1. Cara Melakukan Penetapan Upah

Jasa penitipan handphone dan laptop diDusun Mayak ini adalah
usaha milik pribadi atau individu yang dikelola secara mandiri. Dalam
artian tidak berkaitan atau di bawah naungan swasta atau pemerintah.
Jadi tidak ada suatu izin usaha yang melegalkannya. Maka dari itu cara
penetapan upah di jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun
Mayakini berdasarkan keputusan sepihak dari pihak pengelola jasa
penitipan atau tidak ada kesepakatan tertulis dari pihak pengelola
maupun penitip. Sistem penetapan upah ini berlaku untuk jasa penitipan
Toko Ibu Desi, Laundry Ibu Endang dan Foto copy Go Come.""”

Sedangkan untuk jasa penitipan bengkel Bapak Hari upah tidak
ditentukan di awal. Penitip bebas memberikan berapapun upah kepada
jasa penitipan tersebut. Jasa penitipan yang dikelola Bapak Hari ini juga
tidak mengharuskan para penitip memberikan upah berupa uang, dalam
artian jika penitip ingin memberikan gula, kopi atau barang sembako
yang lainnya pihak jasa penitipan akan menerimanya sebagai ganti upah
tersebut,'*’

2. Cara Melakukan Pembayaran Upah

Jasa penitipan yang ada di Dusun Mayak ini hanya diperuntukkan

barang-barang elektronik seperti handphone dan laptop saja. Untuk

'""Nihayatul Chusna (penitip), Wawancara.
12Nihayatul Chusna (penitip), Wawancara.
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barang-barang lainnya jasa penitipan yang ada di Dusun Mayak ini tidak
menerimanya. Orang yang menitipkan barangnya akan dikenakan upah
normal yang telah ditentukan oleh pihak pengelola jasa penitipan/ pihak
yang dititipi.'*'

Sedangkan pembayaran upah dikenakan ketika penitip
mengambil barang titipannya.Misalnya, penitip menitipkan handphone
dan laptop pada hari Senin pagi, kemudian pada hari Selasa penitip
mengambil barang titipannya, maka pada hari Selasa itulah penitip harus
membayar upah kepada pihak pengelola jasa penitipan/pihak yang dititipi
dengan tarif yang telah ditentukan diawal.Contoh kasus sistem penarikan
upah di atas diperuntukkan pada jasa penitipan di Toko Ibu Desi,
Laundry Ibu Endang dan Foto copy Go Come. Sedangkan sistem
penarikan upah di jasa penitipan bengkel Bapak Hari dikenakan setiap
bulannya. Misalnya, pada tanggal 1 Juni Nurul menitipkan barang, setiap
pagi hari Nurul mengambil barang titipannya kemudian pada sore hari ia
menitipkan kembali barangnya, begitu seterusnya sampai tanggal 30 Juni
atau akhir bulan. Pada akhir bulan tersebut Nurul harus membayar biaya
penitipan yang dikenakan selama sebulan tersebut. Yang mana
pembayarannya tidak ditentukan oleh pihak pengelola jasa penitipan,
dalam artian tergantung pemberian penitip.'**

3. Sistem Pengembalian Barang Titipan
Jasa penitipan handphone dan laptop ini dibuka pada jam kerja

atau bersamaan dengan dibukanya usaha pertokoan yang dikelola oleh

121
122

Endang (pengelola), Wawancara.
Endang (pengelola), Wawancara.
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masing-masing pengelola. Barang titipan akan dikembalikan kepada
penitip ketika pihak penitip mengambil barang titipannya pada waktu
yang telah ditentukan di awal.'?
. Penetapan Ganti Rugi

Orang yang membutuhkan jasa penitipan handphone dan laptop
di Dusun Mayak bisa dibilang cukup banyak. Tidak jarang ada kejadian
barang titipan hilang ataupun tertukar dengan barang milik penitip lain.
Sehingga apabila terjadi kehilangan barang pihak pengelola/yang dititipi
barang akan mengganti separuh dari harga beli barang tersebut. Seperti
yang dilakukan oleh jasa penitipan bengkel Bapak Hari dan toko Ibu
Desi. Mengganti separuh harga dilakukan melihat kondisi dari barang
titipan. Semisal handphone atau laptop yang dibeli oleh penitip sudah 5
tahun lamanya atau sudah tidak masuk masa garansi maka pihak jasa
penitipan mengganti kerusakan dengan separuh harga mengingat
memang kondisi barang titipan sudah tidak baru lagi. Sedangkan apabila
barang titipan tersebut masih dalam waktu garansi maka pihak jasa
penitipan akan memperbaiki dengan garansi yang ada. Hal ini dilakukan
dengan kesepakatan oleh kedua belah pihak.'**

Sedangkan apabila terjadi barang tertukar dengan milik orang
lain maka pihak penitip hanya meminta penitip menunggu sampai
peemilik barang yang tertukar tersebut menitipkan barangnya lagi

kepadajasa penitipan tersebut. Dengan alasan pihak penitip adalah

'>*Endang (pengelola), Wawancara.

24hid.
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pelanggan di jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayak

tersebut.'?

12Hari (Pengelola), Wawancara, Ponorogo 23 Mei 2016.



56

BAB IV
ANALISIS FIQH TERHADAP JASA PENITIPAN HANDPHONE
DAN LAPTOP DI DUSUN MAYAK KELURAHAN TONATAN

KABUPATEN PONOROGO

A. Analisis Figh Terhadap Akad pada Jasa Penitipan Handphone dan
Laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo
Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab tiga, penitipan barang di
Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo adalah penitipan
yang bersifat harian dan ada pula yang bersifat bulanan. Dalam artian, orang
yang menitipkan barang akan dikenakan tarif setiap hari ataupun setiap
pengambilan barang. Prosedur penitipan yang dilakukan sebagaimana
lazimnya dalam penitipan biasanya, yaitu para pelajar tidak perlu antre, akan
tetapi para pelajar langsung menyerahkan handphone atau laptopnya kepada
pengelola jasa penitipan barang. Kemudian pihak pengelola jasa penitipan
menerimanya.'>® Hal semacam ini dilakukan karena adanya kebutuhan
masyarakat dan santri pondok pesantren yang ada di desa tersebut, serta
kemampuan manusia untuk menjaga barangnya sendiri amat terbatas, serta
alasan bagi para santri menitipkan barangnya seperti yang telah dipaparkan
pada bab tiga.
Tidak jarang barang-barang titipan mengalami kerusakan dan adanya
barang yang tertukar. Dalam praktek di lapangan, apabila terjadi kerusakan

disebabkan kesalahan dan kelalaian dari pihak jasa penitipan handphone dan

126 Desi (Pengelola), Wawancara, Ponorogo, 20 Mei 2016.
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laptop di Dusun Mayak, maka pihak jasa penitipan ada yang
bertanggungjawab atas kerusakan tersebut dengan cara mengganti separuh
dari harga barang tersebut. Seperti yang dilakukan oleh jasa penitipan bengkel
Bapak Hari dan toko Ibu Desi. Mengganti separuh harga dilakukan melihat
kondisi dari barang titipan. Semisal handphone atau laptop yang dibeli oleh
penitip sudah 5 tahun lamanya atau sudah tidak masuk masa garansi maka
pihak jasa penitipan mengganti kerusakan dengan separuh harga mengingat
memang kondisi barang titipan sudah tidak baru lagi. Sedangkan apabila
barang titipan tersebut masih dalam waktu garansi maka pihak jasa penitipan
akan memperbaiki dengan garansi yang ada. Hal ini dilakukan dengan
kesepakatan oleh kedua belah pihak. 1%

Untuk menentukan apakah kerusakan tersebut adalah kelalaian dari
pihak penitip ataukah pihak jasa penitipan maka harus adanya pembuktian,
yaitu dengan kesepakatan antara pelaku penitipan dengan dilihat dari jarak
antara waktu penitipan barang dan kerusakan barang. Misalnya apabila
penitip menitipkan barang titipan sore hari kemudian paginya ketika barang
titipan diambil terjadi kerusakan, serta dilihat dari tempat penyimpanan
apakah barang titipan tidak dijaga sebagaimana layaknya (semisal ditumpuk)
maka pihak jasa penitipan bersedia bertanggung jawab atas kerusakan.'*®

Dalam sebuah kasus semisal, Nurul menitipkan handphone dan
laptopnya di jasa penitipan Dusun Mayak, berhubung bertepatan dengan
adanya libur kampus, laptop Nurul tidak diambil selama satu minggu, karena

laptop Nurul lama tidak dioperasikan serta penyimpanan barang dari pihak

127 Ibid.
128 Ihid.
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jasa penitipan yang ditumpuk tersebut, mengakibatkan laptop Nurul hank.
Dalam masalah tersebut sudah jelas bahwasannya pihak jasa penitipan tidak
perlu bertanggung jawab atas kerusakan tersebut. Mengingat sudah ada
kesepakatan antara kedua belah pihak terkait tenggang waktu dimana pihak
jasa penitipan bertanggung jawab atas barang titipan seperti yang dijelaskan
di paragraf sebelumnya. Mengingat sangat rawannya terjadi kerusakan
terhadap barang-barang elektronik terutama handphone dan laptop.'*

Selain berkaitan dengan resiko kerusakan, resiko lain adalah
tertukarnya barang titipan. Fakta di lapangan menunjukkan terdapat jasa
penitipan di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo yang
masih berdasarkan pada naluri kepercayaan penitip yakni tidak memberikan
nomor titipan barang, sehingga tidak jarang barang titipan tertukar dengan

barang milik orang lain. —

Nomor titipan ini diberikan kepada penitip
sebagai bukti adanya transaksi penitipan di jasa penitipan Dusun Mayak.
Seperti halnya yang dilakukan oleh tukang parkir, jasa penitipan handphone
dan laptop di Dusun Mayak memberikan selembar kertas yang dipotong
berbentuk persegi empat dan ditulis angka. Nomor titipan tersebut akan
diberikan kepada penitip yang menggunakan jasa penitipan barang tersebut.
Jasa penitipan yang telah memberlakukan sistem ini adalah jasa penitipan
fotocopy Go Come dan laundry Ibu Endang. '’

Sedangkan untuk jasa penitipan di toko Ibu Desi dan bengkel Bapak

Hari, mereka tidak memberikan nomor titipan kepada pihak penitip. Jasa

penitipan tersebut hanya mengandalkan naluri kepercayaan serta model

12 Rendi (pengelola)
130 Marmi (Penitip), Wawancara.
131 Endang, Wawancara.
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menghafal, sehingga jasa penitipan menganggap hal tersebut (memberikan
nomor titipan) dianggap tidak perlu dilakukan.'*

Akad yang dilakukan jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun
Mayak Kelurahan Tonatan kabupaten Ponorogo adalah dengan cara lisan
saja. Akad tersebut dilakukan oleh penitip setelah adanya kesepakatan antara
kedua belah pihak. Agar suatu perjanjian itu dianggap sah maka harus sesuai
dengan syarat dan rukunnya. adapun syarat melakukan perjanjian di sini yaitu
kedua belah pihak harus mengetahui atau mengerti hukum. Sedangkan
rukunnya adalah ijab dan qabul, adapun shigatnya secara lisan dan diperkuat
dengan bukti tertulis.'*

Dari mekanisme transaksi jasa penitipan yang dijabarkan di bab tiga,
yaitu pertama adanya pihak yang terlibat (pelaku), yang meliputi santri
sebagai pihak yang menitipkan dan orang yang dititipi (perorangan). Kedua,
adanya objek titipan yang berupa handphone dan laptop. Objek titipan di sini
adalah barang yang bernilai manfaat serta wujud adanya. Ketiga, shighat.
Shighat jasa penitipan dilakukan secara lisan saja untuk dua jasa penitipan
yaitu toko Ibu Desi dan bengkel Bapak Hari. Sedangkan untuk foto copy Go
Come dan laundry Ibu Endang dilakukan dengan lisan serta adanya bukti
tertulis berupa nomor titipan.'**

Barang titipan atau wadi‘ah merupakan amanah yang harus dijaga
oleh penerima titipan, dan penerima titipan wajib pula memelihara serta

mengembalikan barang titipan pada saat dikehendaki atau diminta oleh

132 Desi, Wawancara.
3 bid.
3 Rendi (pengelola), Wawancara, Ponorogo 20 Mei 2016.



60

pemiliknya.'*

Pada dasarnya perjanjian penitipan barang merupakan
perjanjiaan yang bersifat “percaya-mempercayai” atau dilakukan atas dasar
kepercayaan semata.

Dengan sifat dasar kepercayaan itu maka tidaklah mesti ada jaminan
dari pihak penerima titipan. Konsekuensinya apabila obyek (barang) yang
dititipkan musnah atau rusak tidak ada kewajiban bagi pihak penerima barang
titipan untuk menggantinya kepada pihak penitip, terkecuali apabila musnah
36

atau rusaknya barang tersebut karena kelalaian pihak penerima titipan.1

Sedangkan skema al- wad7‘ah yad al-amanah adalah sebagai berikut:

Titip barang

Penyimpan

Penitip/
Muwaddi’ /

mustawda’

Bebankan biaya titipan

Dengan konsep wadi‘ah yad-al amanah, pihak yang menerima tidak
boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan
tetapi harus benar-benar menjaganya sesuai kelaziman."’

Konsep wadi‘ah yad al-amanah artinya tidak bertanggung jawab atas
kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada asset titipan selama hal ini bukan
akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan dalam memelihara

barang titipan, karena pada dasarnya tidak ada tanggungan pada orang yang

diberi amanat seperti sabda Nabi Saw,

72.

135 Moh. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek, 85.
136 Choiruman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004),

137 Moh. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek, 87.
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Artinya: “Dari ‘Amar bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi

Saw bersabda, tidk ada tanggungan atas orang yang diberi

s 138
amanat .

Menurut Abu Hanifah, Shafi’i dan Ahmad bahwa klaim tentang
dikembalikannya barang titipan oleh pilihan penerima barang tetap diakui
meski tanpa bukti dan meski saat penitipan dengan tanda bukti. Sebab, pihak
penerima titipan kali pertama telah memberikan kepercayaan dengan mau
menerima titipan tersebut, artinya ia bisa dipercaya. >’

Menurut Imam Malik, dalam penitipan yang menggunakan tanda
bukti, pengembalian barang tidak bisa diterima kecuali dengan tanda bukti
juga. Sebab, banyak terjadi orang yang pada mulanya baik dan bisa dipercaya
akhirnya juga berkhianat. e

Rukun merupakan sesuatu yang mutlak harus ada dalam akad,
sehingga jika salah satu rukun tidak dipenuhi, maka akad batal demi hukum
dan padanya tidak mempunyai kekuatan hukum. Menurut Shafi’iyah, wad7‘ah
memiliki tiga rukun, yaitu;

4) Barang yang dititipkan, syarat barang yang dititipkan adalah barang atau
benda itu merupakan sesuatu yang dapat dimiliki menurut syara’.

5) Orang yang menitipkan dan yang menerima titipan, disyaratkan bagi
penitip dan penerima sudah baligh, berakal, serta syarat-syarat lain yang

sesuai dengan syarat-syarat berwakil.

138 Faisal Ibnu Abdul Azizi, Nailul Author Terj. Qadir Hasan (Surabaya: tp, 1987), 1819.
139 Ach Khudori Soleh, Figih Kontekstual, 85.
0 1bid.
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6) Pernyataan serah terima (shigat ijab dan qabul wadf‘ah) disyaratkan pada
jjab qabul ini dimengerti oleh kedua belah pihak, baik dengan jelas
maupun samar.'*!

Setelah melalui pemaparan di atas penulis menyimpulkan
bahwasannya analisis terhadap akad jasa penitipan barang di jasa penitipan
handphone dan laptop di Dususn mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten
Ponorogo ada yang sesuai dengan hukum Islam dan ada yang tidak sesuai
dengan hukum Islam dan syarat dan hukum yang ada. Hal tersebut diperinci
sebagai berikut;

Pertama toko Ibu Desi dan bengkel Bapak Hari, dalam hal jika terjadi
kerusakan barang pihak jasa penitipan bersedia untuk mengganti barang yang
rusak jika kerusakan tersebut terjadi karena kelalaian dari pihak jasa penitipan
dalam hal penyimpanan dan perawatan barang titipan. Sedangkan jika dilihat
dari segi syarat dan rukun wadfi‘ah, pelaksanaan 7jab dan gabul dilakukan
oleh pihak yang dititipi (jasa penitipan) dan pihak penitip yang telah cakap
hukum. Disisi lain objek akad (benda titipan) adalah sesuatu yang jelas,
bermanfaat dan tahan lama. Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa jasa
penitipan sudah sesuai dengan hukum Islam.

Sedangkan sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab dua terkait
teori wadi‘ah, apabila barang titipan tersebut tanpa ataupun ada tanda bukti
maka barang titipan dikembalikannya oleh pilihan penerima barang tetap
diakui, artinya ia bisa dipercaya. Namun pada kenyataannya pihak jasa

penitipan yang tidak memberikan nomor titipan sebagai bukti penitipan

41 Ibid.
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menyebabkan terjadinya kemadlorotan, yaitu terjadinya kesalahan dalam
pengambilan barang sehingga barang penitip tertukar dengan barang penitip
lainnya. Serta dalam hal akad hanya dilakukan dengan lisan saja tidak ada
bukti tertulis. Hal tersebut menunjukkan bahwa jasa penitipan telah sesuai
dengan hukum Islam dalam hal pengembalian barang, walaupun ada
kemadlorotan apabila tidak adanya nomor titipan yaitu terjadinya kekeliruan
dalam pengambilan barang titipan.

Kedua laundry Ibu Endang dan foto copy Go Come, jika terjadi
kerusakan barang walaupun atas kelalaian pihak jasa penitipan, mereka tidak
bertanggung jawab atas kerusakan tersebut. Pemaparan tersebut menjelaskan
bahwa jasa penitipan tidak sesuai dengan hukum Islam. Padahal dalam teori
figh pihak yang dititipi tidak bertanggung jawab atas kerusakan benda titipan,
akan tetapi jika kerusakannya dikarenakan kelalaian pihak yang dititipi maka
ia harus bertanggung jawab atas barang titipan.

Sedangkan jasa penitipan ini telah menerapkan sistem pemberian
nomor titipan sebagai bukti tertulis sehingga akan terjadilah kemaslahatan
terhadap barang titipan yakni, kemungkinan tidak terjadi tertukarnya barang
titipan. Dilihat dari segi syarat dan rukun wadfi ‘ah, pelaksanaan 7jab dan gabul
dilakukan oleh pihak yang dititipi (jasa penitipan) dan pihak penitip yang
telah cakap hukum. Disisi lain objek akad (benda titipan) adalah sesuatu yang
jelas, bermanfaat dan tahan lama. Hal tersebut menunjukkan bahwa jasa

penitipan sudah sesuai dengan hukum Islam.
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B. Analisis Figh Terhadap Sistem Penarikan Upah di Jasa Penitipan
Handphone dan Laptop di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten
Ponorogo

Dari empat jasa penitipan tiga diantaranya menggunakan sistem
penaikan upah yang sama yaitu, Jasa penitipan barang di toko Ibu Desi,
laundry Ibu Endang, dan fotocopy Go Come. Mereka menggunakan standar
upah yang sama yaitu laptop Rp 1000,00. Sedangkan handphone tidak
dikenakan biaya (gratis) apabila penitipannya bersama dengan laptop. Apabila
handphone saja maka biaya yang dikenakan adalah Rp 500,00 per
pengambilan setiap harinya.

Sedangkan untuk satu tempat lainnya sistem penarikan upahnya
berbeda, adalah bengkel Bapak Hari. Pada jasa penitipan barang di bengkel
Bapak Hari ini untuk tarif tidak ditentukan di awal akad. Dalam artian pihak
penitip diperbolehkan membayar berapa saja yang penitip inginkan atau dalam
istilah jawanya “ikhlas-ikhlasan”. Untuk pembayarannya dilakukan di akhir
bulan atau sebulan sekali. Pembayaran di sini tidak harus menggunakan uang,
akan tetapi penitip bisa membayar menggunakan sembako, gula, teh ataupun
bahan pangan yang lainnya. yaitu sistem penarikannya setiap satu bulan
sekali. Dan pembayarannya tidak harus dalam bentuk uang, akan tetapi juga
bisa berupa sembako maupun biskuit.'* Sedangkan untuk jasa charger ke
empat jasa penitipan dipatok dengan biaya yang sama yaitu,Rp 1.000 sampai

penuh (full).

2 Hari (Pengelola), Wawancara, Ponorogo 23 Mei 2016.



65

Seperti yang telah dipaparkan di bab dua, dalam salah satu rukun dan
syarat jjarah harus adanya ujrah. Ujrah disyaratkan diketahui jumlahnya oleh
kedua belah pihak, baik dalam sewa-menyewa maupun dalam upah-
mengupah. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah-
mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan beberapa syarat:
5) Hendaklah barang yang menjadi obyek akad sewa-menyewa dan upah-

mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya.

6) Hendaklah yang menjadi obyek sewa-menyewa dan upah-mengupah dapat
diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut kegunaannya (khusus
dalam sewa-menyewa).

7) Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah menurut
syara’ bukan hal yang dilarang.

8) Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zat) nya hingga waktu yang
ditentukan menurut perjanjian dalam akad.'*

Secara umum dapat dikatakan bahwa para pihak yang melakukan
fjarah itu mestilah orang yang sudah memiliki kecakapan bertindak yang
sempurna, sehingga segala perbuatan yang dilakukannya dapat dipertanggung
jawabkan secara hukum.

Pemberiaan upah atau imbalan harus berupa sesuatu yang bernilai,
baik berupa uang ataupun jasa, yang tidak bertentangan dengan kebiasaan
yang berlaku. Dalam bentuk ini imbalan 7jarah bisa saja berupa benda material

untuk sewa-menyewa rumah atau gaji seseorang ataupun berupa jasa

143

Atik Abidah, Figih Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2006), 90-92.
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pemeliharaan dan perawatan sesuatu sebagai ganti sewa atau upah, asalkan
dilakukan atas kerelaan dan kejujuran. 14

Agama menghendaki agar dalam pelaksanaan 7jarah itu senantiasa
diperhatikan ketentuan-ketentuan yang bisa menjamin pelaksanaannya yang
tidak merugikan salah satu pihakpun serta terpelihara pula maksud-maksud
mulia yang diinginkan agama. Berpijak pada pemaparan teori dan praktik
yang terjadi di lapangan penulis menganalisa dengan membaginya sebagai
berikut.

Pertama, bahwa penarikan upah yang dilakukan oleh bengkel Bapak
Hari tidak sesuai dengan hukum Islam. Indikasi ini bisa dilihat pada sistem
penarikan upah yang dilakukan merugikan salah satu pihak yakni pihak
penitip, karena pihak jasa penitipan meminta lagi upah yang dianggap kurang
oleh jasa penitipan. Padahal di awal akad pembayaran upah diperbolehkan
seikhlasnya saja. Serta adanya ketidak jelasan di awal akad perihal banyaknya
upah yang harus dibayar. Sedangkan wuntuk penarikan upah charger
pembayarannya berdasarkan penuhnya baterai, padahal penuhnya masa baterai
antara handphone satu dan handphone lainnya tidak sama.

Kedua, sistem penarikan upah jasa penitipan di toko Ibu Desi, laundry
Ibu Endang dan fotocopy Go Come telah sesuai dengan hukum Islam, karena
sistem penentuan upah ditetapkan di awal akad serta tidak ada pihak yang
merasa dirugikan atas penarikan upah yang telah ditentukan pihak jasa

penitipan (saling rela/ridho antara keduanya).

14 Helmi Karim, Fikih Muamalah, 35-36.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan analisa yang sudah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Akad jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun Mayak Kelurahan
Tonatan Kabupaten Ponorogo sesuai dengan hukum Islam. Jasa penitipan
toko Ibu Desi dan bengkel Bapak Hari, foto copy Go Come serta laundry
Ibu Endang dari segi akad dan rukun penitipan barang sudah sesuai dengan
hukum Islam. Adanya bukti tertulis (nomor titipan), hal tersebut
memperkuat akad bahwa jasa penitipan sudah sesuai dengan hukum Islam.

2. Sistem penarikan upah jasa penitipan handphone dan laptop di Dusun
Mayak Kelurahan Tonatan Kabupaten Ponorogo dalam hal syarat dan
rukun jjarsh sudah memenuhi syarat sah terjadinya akad ijarsh. Toko Ibu
Desi, laundry Ibu Endang dan fotocopy Go Come telah sesuai dengan
hukum Islam, yaitu upah ditetapkan di awal akad. Bengkel Bapak Hari
yang besarnya upah tidak ditentukan di awal akad, sehingga hal tersebut
menyebabkan salah satu rukun dan syarat 7jarah menjadi cacat atau tidak

sesuai dengan hukum Islam.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis sampaikan beberapa saran yang
berkaitan dengan mekanisme transaksi pada akad jasa peenitipan handphone
dan laptop dan sistem penarikan upah jasa penitipan handphone dan laptop
adalah sebagai berikut:
1. Bagi penitip seharusnya lebih teliti dalam memilih jasa penitipan
handphone dan laptop yang bertanggung jawab.
2. Bagi jasa penitipan khususnya di Dusun Mayak Kelurahan Tonatan
Kabupaten Ponorogo harus menyediakan dan meningkatkan fasilitas
seperti halnya memberikan nomor titipan, sehingga terciptanya jasa

penitipan yang bertaggung jawab.
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